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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis Saluran Pemasaran Hasil Perikanan Tangkap di 

Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur. (2) Menganalisis Efisiensi Pemasaran Hasil 

Perikanan Tangkap di Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik survei dengan unit analisis 

yaitu nelayan dan lembaga pemasaran perikanan tangkap. Penelitian ini dilakukan di Desa 

Tanjung Luar dan Desa Ketapang Raya Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur secara 

purposive sampling. Jumlah responden nelayan ditentukan secara quota sampling sebanyak 30 

orang dan penentuan responden dari nelayan ditentukan secara snow ball sampling. Jenis data 

yang diguanakan yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Sumber data terdiri dari dua sumber 

yaitu data primer dan data sekunder. Analisis data yang digunakan adalah analisis saluran 

pemasaran dan efisiensi pemasaran menggunakan indikator margin pemasaran dan share harga. 

Hasil penenlitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pemasaran hasil perikanan tangkap di Kecamatan 

Keruak Kabupaten Lombok Timur terdiri atas 2 saluran pemasaran, yaitu Saluran I: Nelayan  
Pedagang Besar  Pelele (Bakulan)  Pengecer  Konsumen Akhir. Saluran Pemasaran II: 

Nelayan  Pelele (Bakulan)  Pengecer  Konsumen Akhir. (2) Berdasarkan hasil perhitungan 

margin pemasaran dan share harga , pemasaran hasil perikanan tangkap di Kecamatan Keruak 

Kabupaten Lombok Timur pada saluran I dan saluran II sudah efisien. 

  
Kata Kunci: Pemasaran, Perikanan Tangkap, Efisiensi.  

 

ABSTRACT 

 

The study aims to: (1) Analyze the marketing channels of capture fishery products in Keruak Sub-

district, East Lombok Regrency. (2) Anlyze the marketing efficiency of capture fishery products in 

the Keruak Sub-district, East Lombok District. This research uses a descriptive method. Data 

collection techniques using  survey techniques  with the unit analysis, namely fishermen and 

capture fisheries marketing nstitutions. This research was conducted in Tanjung Luar Village and 

Ketapang Raya Village, Keruak Sub-district, East Lombok Regrency by purposive sampling. The 

number of fishermen respondents was determined by quota sampling as many as 30 people and 

determination of respondents from marketing institutions was carriedout by snow ball sampling. 

The type of data used are qualitative data and quantitative data. Data sources consist of two 

sources, namely primary data and secondry data. The data analysisiised is marketing efficiency 

analysis using marketing margin and price share indicators. The results of this study indicate that: 

(1) Marketing of captures fishery products in Keruak Sub-district, East Lombok Regrency consists 

of 2 marketing channels, namely channel I: Fishermen  Wholesalers  Catfish (basket)  

Retailers  End Consumers. (2) Fishermen  Catfish (basket)  Retailers  End Consumers. 

(2) Based on the results of the calculation of marketing margin and price share, the marketing of 
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capture fishery products in the Keruak Sub-district, East Lombok District on channel I and 

channel II is  efficient. 

 

Keywords: Marketing, Capture Fisheries, Efficiency.  

 

PENDAHULUAN  

 

Indonesia merupakan negara maritim atau yang lazim disebut dengan 

negara kelautan yang memiliki sumber kekayaan ikan yang beranekaragam. Oleh 

karena itu, sektor perikanan adalah salah satu sektor ekonomi yang memiliki 

peran dalam pembangunan nasional. Hal ini disebabkan pembangunan sektor 

perikanan pada akhirnya harus meningkatkan kesejahteraan hidup nelayan dan 

nelayan ikan. Selain itu, sektor perikanan juga dimaksudkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat khususnya dalam menyediakan bahan protein. 

Pembangunan sektor perikanan juga diupayakan lebih berperan dalam 

menyediakan bahan baku pakan berupa ikan, dan juga diharapkan dapat 

meningkatkan perolehan devisa, serta penyediaan lapangan pekerjaan (Santoso, 

1998). 

Sektor perikanan merupakan salah satu sektor yang penting sebagai 

sumber pendapatan dan kesempatan kerja. Sektor perikanan memberikan harapan 

untuk menjamin kelangsungan hidup manusia. Perikanan merupakan suatu bagian 

dari kegiatan ekonomi yang memberikan harapan untuk dapat memenuhi 

kebutuhan hidup manusia melalui berbagai usaha yang pada akhimya bertujuan 

untuk meningkatkan pendapatan nelayan dalam rangka mencapai kesejahteraan 

hidup yang lebih baik (Suparmoko, 1997). 

Kecamtan Keruak merupakan wilayah dengan jumlah produksi 

perikanan tangkap terbesar di Kabupaten Lombok Timur yakni pada tahun 2015 

jumlah produksi tangkapan ikan sebesar 6.011,46 ton atau 42,15% dari jumlah 

produksi tangkapan ikan di Kabupaten Lombok Timur. Sedangkan pada tahun 

2016 jumlah produksi tangkapan ikan di Kecamatan Keruak sebesar 6.033,89 

ton atau 42,15%. 

Permasalahan yang sering dihadapi nelayan dari hasil perikanan tangkap ini 

adalah keterbatasan modal dan sarana prdouksi, keadaan cuaca sangat 

berpengaruh terhadap aktifitas penangkapan ikan disekitar pantai dan laut. Sering 

kali saat cuaca buruk nelayan tidak melaut untuk menangkap ikan hal ini tentunya 

menyebabkan nelayan tidak mendapatkan penghasilan yang cukup, kapal 

perikanan yang dimiliki nelayan yang relatif berukuran kecil dan teknologi yang 

digunakan terbatas, rendahnya ketersediaan tenaga kerja terampil dan pemasaran 

yang belum berpihak sepenuhnya pada nelayan. Pemasaran hasil perikanan 

tangkap menempati posisi sangat penting dari sistem produksi, karena dalam 

usahatani komersial, pemasaran hasil akan sangat menentukan keberhasilan dan 

kelestarian usahatani yang dikelola tersebut. 

Usaha perbaikan dibidang pemasaran sangat diperlukan, karena usaha 

peningkatan produksi saja tidak mampu untuk meningkatkan pendapatan petani 

bila tidak didukung dan dihubungkan dengan situasi pasar. Tingginya biaya akan 

berpengaruh terhadap harga eceran pada konsumen dan harga di tingkat petani 

sebagai produsen. Suatu sistem pemasaran dianggap efisien apabila mampu 
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menyampaikan hasil-hasil dari produsen kepada konsumen dengan harga yang 

murah dan mampu mengadakan pembagian yang adil dari keseluruhan harga yang 

dibayarkan konsumen akhir kepada semua pihak yang ikut didalam kegiatan 

produksi dan pemasaran barang tersebut. Adil dalam hal ini adalah pemberian 

balas jasa fungsi-fungsi pemasaran sesuai sumbangannya masing-masing 

(Mubyarto, 1989: 166). 

Pilihan pasar sangat menentukan efektivitas dan efisiensi produk ke 

konsumen, semakin efisien saluran pemasaran produk akan mengurangi biaya 

pemasaran pada asumsi harga pasar ikan yang konstan tentunya berdampak pada 

margin pemasaran semakin tinggi. Margin pemasaran memberikan gambaran 

keuntungan yang diterima dari nelayan sampai dengan kelembagaan pasar seperti  

pedagang dan pengecer. Pada kondisi margin pemasaran yang tinggi tersebut 

berimplikasi semakin tingginya pendapatan yang diperoleh baik oleh nelayan dan 

kelembagaan pasar yang terlibat. Dengan demikian maka saluran pemasaran akan 

menjadi kunci sampainya produk ke konsumen dan pendapatan yang diterima 

nelayan dan kelembagaan pasar. Dalam arti luas pemilihan pasar akan memiliki 

implikasi terhadap kesejahteraan nelayan.  

Tujuan penelitian ini antara lain: (1) Menganalisis saluran pemasaran hasil 

perikanan tangkap di Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur. (2) 

Menganalisis efisiensi pemasaran hasil perikanan tangkap di Kecamatan Keruak 

Kabupaten Lombok Timur. 

 

METEDOLOGI PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik survei dengan unit analisis yaitu 

nelayan dan lembaga pemasaran perikanan tangkap. Penelitian ini dilakukan di 

Desa Tanjung Luar dan Desa Ketapang Raya Kecamatan Keruak Kabupaten 

Lombok Timur secara purposive sampling. Jumlah responden nelayan 

ditentukan secara quota sampling sebanyak 30 orang dan penentuan  responden 

dari lembaga pemasaran dilakukan secara snow ball sampling. Jenis data yang 

digunakan yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Sumber data terdiri dari dua 

sumber yaitu data primer dan data sekunder.  

Analisis Data  

  Saluran Pemasaran  

Dengan menelusuri saluran pemasaran meliputi nelayan, pedagang 

pengumpul, pedagang pengecer, konsumen lembaga, dan konsumen rumah 

tangga. Analisis saluran pemasaran ikan hasil tangkapan di Kecamatan Keruak 

diamati melalui nelayan sampai lembaga pemasaran yang turut berkontribusi 

pada penyaluran atau transformasi hasil produksi dari nelayan ke konsumen 

akhir. Banyaknya lembaga yang berkontribusi pada aktifitas pemasaran akan 

berpengaruh terhadap penerimaan pendapatan yang diterima oleh masing-masing 

lembaga tersebut. Untuk mengetahui saluran pemasaran ikan tangkapan nelayan 

di Kecamatan Keruak dilakukan dengan menelusuri secara langsung saluran 

pemasaran ikan dilihat dari tempat menjual ikan dengan menggunakan analisis 

deskriptif yaitu dengan cara mengumpulkan data, menyusun, menjelaskan, 
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menganalisis, dan menginterpretasikan data kemudian menarik  kesimpulan. 

 Efisensi Pemasaran  
Untuk mengetahui efisiensi pemasaran pada masing-masing lembaga pemasaran 

digunakan beberapa indikator, yaitu margin pemasaran dan  share harga 

a. Margin Pemasaran 

Margin Pemasaran dihitung berdasarkan selisih harga ditingkat konsumen (Pf) 

dengan harga ditingkat produsen (Pr) dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

MP = Pr – Pf 

Keterangan : 

      MP = Margin Pemasaran (Rp/Kg) 

       Pr  =  Harga ditingkat konsumen (Rp/Kg) 

       Pf   = Harga ditingkat produsen (Rp/Kg) 

b. Share Harga 

Share harga yang diterima nelayan (%) dan harga eceran yang dapat di hitung 

dengan digunakan rumus sebagai berikut (Azzaino, 1982). 

          X = Pf   x 100%  

                 Pr   

Keterangan : 

      X = Share harga yang diterima produsen/pedagang 

      Pf = Harga jual produk ditingkat produsen (Rp) 

      Pr = Harga jual produk ditingkat konsumen (Rp) 

Kriteria keputusan : 

Jika share harga produsen  X   60%, maka biaya penyampaian hasil produksi 
ikan laut dari produsen ke konsumen murah, maka pemasaran dapat dikatakan 

adil atau efisien. Jika X   60% pemasaran tidak efisien. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Karakteristik Responden  

Tabel 1. Karakteristik Responden Nelayan dan Pedagang pada Pemasaran Hasil 

Perikanan Tangkap di Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur 

Tahun 2022 

No Uraian Responden Pedagang 

  Nelayan PB PL PC 

1 Jumlah Responden (orang)  30 4 4 2 

2 Kisaran Umur:     

 20-30 thn 15(50%) 1(10%)  1(10%) 

 31-45 thn 12(40%) 3(30%) 1(10%) 1(10%) 

 46-64 thn 3(10%)  3(30%)  

 Rata-rata (tahun) 34 34 37 48 

3 Tingkat Pendidikan     

 TPS 2(7%)    

 TTSD 4(13%)    

 TSD 10(33%) 1(10%)  1(10%) 

 TTSMP 2(7%)    

 TSMP 9(30%) 3(30%) 2(20%)  

 TSMA 3(10%)  2(20%) 1(10%) 

4 Pengalaman 

Melaut 

    

 Jumlah Responden 

(orang) 

30    

 Kisaran (tahun) 5-35    

 Rata-rata (tahun) 18    

 Jumlah Responden 

(orang) 

 4 4 2 

 Pengalaman 

Berusaha 

    

 Kisaran (tahun)  10-15 10-35 8-25 

 Rata-rata (tahun)  13 24 17 

5 Jumlah 

Tanggungan 

Keluarga 

    

 Kisaran (orang) 2-7    

 Rata-rata (orang) 4    

Sumber:Data Diolah Primer 2022 

Keterangan: 

PB: Pedagang Besar         PL: Pelele (Bakulan)         PC: Pengecer 

 Berdasarkan Umur 

Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktifitas 

responden dalam melakukan usaha. Umur dapat mempengaruhi kemampuan fisik 

dalam bekerja, kemampuan berfikir dalam memaksimalkan produksi dengan 

menerima dan menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat 
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mempermudah dalam pengelolaan usahatani. Semakin lanjut usia sesorang 

bisanya semakin sulit untuk mengubah pola pikir dan menerima suatu yang baru. 

Berdasarkan karakteristik responden nelayan dan pedagang pemasaran 

hasil perikanan tangkap di Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur pada 

tabel 1  dapat dilihat bahwa rata-rata umur nelayan responden yaitu 34 tahun 

dengan kisaran umur 20-64 tahun, sedangkan rata-rata umur pedagang responden 

yaitu 40 tahun dengan kisaran umur 20-64 tahun. Ini bermakna nelayan responden 

dan pedagang responden yang termasuk dalam kisaran umur produktif. 

 Tingkat Pendidikan  
Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan dalam melakukan usaha. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka 

pola pikirnya akan akan semakin rasional sehingga dapat dengan mudah 

menerima dan menerapkan teknologi serta pengetahuan baru dalam 

pengembangan usaha. Semakin tinggi tingkat pendidikan juga dapat memotivasi 

responden dalam peningkatan produksi dan keuntungan. 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

nelayan memiliki tingkat pendidikan masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari 

jumlah nelayan responden yang tidak pernah sekolah (TPS) sebanyak 2 orang 

dengan persentase 7%, responden nelayan tidak tamat Sekolah Dasar (TTSD) 

sebanyak 10 orang dengan persentase 33%, responden nelayan yang pernah 

Sekolah Dasar (TSD) sebanyak 4 orang dengan persentase 13%, responden 

nelayan tidak tamat Sekolah Menengah Pertama (TTSMP) sebanyak 2 orang 

dengan persentase 7%, responden nelayan yang pernah Sekolah Menengah 

Pertama (TSMP) sebanyak 9 orang dengan persentase 30%, dan responden 

nelayan yang tamat Sekolah Menengah Atas (TSMA) sebanyak 3 orang dengan 

persentase 10 %. 

Untuk pedagang responden jumlah yang Tamat Sekolah Dasar (TSD) 

sebanyak 2 orang dengan persentase 20%, Tamat Sekolah Menengah Pertama 

(TSMP) sebanyak 5 orang dengan persentase 50%, Tamat Sekolah Menengah 

Atas (TSMA) sebanyak 3 orang dengan persentase 30%. 

Pengalaman Berusaha 

Pengangalaman berusaha berpengaruh terhadap kemampuan seseorang 

dalam menangani suatu usaha untuk mengambil keputusan-keputusan yang harus 

diambil demi mendapatkan keuntungan yang maksimal. Pengalaman berusaha 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lamanya responden nelayan dan 

pedagang dalam melakukan dan menekuni pemasaran hasil perikanan tangkap. 

Nelayan dan pedagang yang berpengalaman mudah melakukan pengelolaan dan 

pengambilan keputusan dalam usaha. 

 Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa pengalaman berusaha responden 

nelayan dan pedagang berkisar antara 5-35 tahun dengan rata-rata pengalaman 

selama 18 tahun, hal ini menunjukkan bahwa responden cukup berpengalaman 

dalam melakukan usahanya.  

 Jumlah Tanggungan Anggota Keluarga 
 Tabel 1 menunjukkan bahwa kisaran jumlah tanggungan keluarga  nelayan 

responden yaitu 2-7 orang dengan rata-rata tanggungan keluarga sebanyak 4 
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orang, artinya sebagian besar responden pemasaran hasil perikanan tangkap di 

Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur masih berada dalam ukuran  

tanggungan rumah tangga menengah. 

 Jenis-jenis Hasil Ikan Tangkapan  
Tabel 2.  Jenis-jenis Hasil Ikan Tangkapan Nelayan dan Rata-rata Jumlah   Tangkapan 

No  Jenis Ikan Tangkapan Rata-rata 

Tangkapan (Kg) 

Persentase (%) 

 

1 Ikan Tongkol 1.000 20 

2 Ikan Tuna 60 2 

3 Cumi-cumi 1.000 20 

4 Ikan Lemuru 700 14 

5 Ikan Baronang 500 10 

6 Ikan Kembung 700 14 

7 Ikan Cakalang 500 10 

8 Ikan Layang 500 10 

Jumlah 5.160 100 

Sumber: Data Diolah Primer 2022 

a. Ikan Tongkol 

 Ikan Tongkol (Euthynnus affins) adalah salah satu jenis ikan tuna yang 

merupakan ikan demersal, yaitu ikan yang hidup di dasar perairan atau dekat 

dasar laut (Widajanti et al., 2004). Ikan tongkol memiliki bentuk badan 

fusiformdan memanjang dengan panjang badan 23 cm. kedua rahang ikan tongkol 

mempunyai satu seri gigi berbentuk kerucut. Sisik hanya terdapat pada bagian 

korslet atau tidak memenuhi badan. Bagian punggung berwarna kelam, sedangkan 

bagian sisi dan perut berwarna keperak-perakan. Dibagian punggung terdapat 

garis-garis miring ke belakang yang berwarna kehitam-hitaman (Girsang, 2008). 

Rata-rata hasil tangkapan nelayan untuk jenis ikan tongkol di Kecamatan Keruak 

yaitu 1.000 kg sekali melaut dengan persentase 20%. 

b. Ikan Tuna 

 Ikan Tuna (Thunnus sp.) merupakan jenis ikan laut pelagis yang termasuk 

dalam keluarga Scombroidae. Tubuh ikan ini seperti cerutu, mempunyai sirip 

punggung, sirip depan yang biasanya pendek dan terpisah dari sirip belakang. 

Mempunyai jari-jari sirip tambahan (finlet) di belakang sirip punggung dan sirip 

dubur. Sirip dada terletak agak ke atas, sirip perut keci;, sirip ekor bercagak agak 

ke dalam dengan jari-jari penyokong menurup seluruh ujung hipural. Tubuh ikan 

tuna tertutup oleh sisik-sisik kecil, berwarna biru tua dan agak gelap pada bagian 

atas tubuhnya, sebagian besar memiliki sirip tambahan yang berwarna kuning 

cerah dengan pinggiran berwarna gelap (Ditjen Perikanan, 1983). Rata-rata hasil 

tangkapan nelayan untuk jenis ikan tuna di Kecamatan Keruak yaitu 70 kg sekali 

melaut dengan persentase 1%. 

c. Cumi-Cumi 

 Cumi-cumi merupakan anggota kelompok Cephalopoda (hewan dengan 

kaki di kepala) (Wulandari, 2018). Cumi-cumi termasuk  ke dalam filum Molusca 

yang tidak bertulang belakang. Secara spesifik, cumi-cumi memiliki mata di 

kepala dengan ukuran yang besar, tentakel dilengkapi dengan alat penghisap yang 

berfungsi sebagai kemudi ketika berenang. Tidak hanya itu, tentakel juga 

digunakan untuk mempertahankan diri dan menagkapmangsa (Wulandari, 2018). 

Selain itu cumi-cumi memiliki tinta di dalam tubuhnya yang berfungsi untuk 
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mengelabuhi musuhnya. Ketika ada predator cumi-cumi akan menyemprotkan 

cairan tintanya yang berwarna gelap sehingga hal itu dapat membuat pandangan 

predator terganggu(Jereb and Roper, 2006). Rata-rata hasil tangkapan nelayan 

pada cumi-cumi di Kecamatan Keruak yaitu 1.000 kg sekali melaut dengan 

persentase 20%. 

d. Ikan Lemuru 

 Ciri-ciri morfilogisikan lemuru yaitu bentuk tubuhnya bulat panjang 

dengan bagian perut agak membulat dan sisik agak tumpul serta tidak menonjol. 

Warna badan biru kehijauan pada bagian atas (punggung) dan putih keperakan 

pada bagian bawah. Bagian atas penutup insang samapi pangkal ekor terdapat 

sebaris bulatan-bulatan hitam sebanyak 10-20 buah. Sirip berwarna abu-abu 

kekuning-kuningan, namun sirip ekor dan ujung moncongnya berwarna 

kehitaman (Dwiponggo, 1982). Rata-rata hasil tangkapan nelayan pada ikan 

lemuru di Kecamatan Keruak yaitu 900 kg sekali melaut dengan persentase 17%. 

e. Ikan Baronang 

 Ikan Baronang (Siganus canaliculatus) termasuk dalam Famili Siganidae, 

merupakan jenis ikan demersal yang hidup di dasar atau dekat dengan dasar 

perairan. Ikan ini banyak ditemukan di daerah terumbu karang dan padang lamun 

(Saaafruddin, 2008). Tubuh ikan baronang lebar dan pipih, ditutupi oleh sisik-

sisik halus dengan warna tubuh yang bervariasi, warna umumnya kecoklatan 

sampai kehijauan-hijauan. Pada bagian punggung terdapat bintik putih, coklat, 

kelabu atau emas, sedangkan dibagian perut kadang-kadang bintik tersebut kabur 

dan kelihatan seperti garis-garis. Dibagian belakang tutup insang sebelah atas 

titik-titik ini berwarna hitam atau hilang sama sekali. Warna ikan baronang dapat 

berubah-ubah dengan cepat sesuai dengan kondisi lingkungan dan untuk 

menghindarkan diri dari bahaya (kamuflase. Ikan baronang mempunyai duri-duri 

yang berbisa yang terdapat pada 13 duri keras sirip punggung, 4 duri keras sirip 

perut dan 7 duri keras sirip dubur (Ghufran, 2005). Rata-rata hasil tangkapan 

nelayan untuk jenis ikan baronang di Kecamatan Keruak yaitu 300 kg sekali 

melaut dengan persentase 6%. 

f. Ikan Kembung 

 Ikan Kembung atau Rastrelliger sp. Termasuk genus Rastrelliger. Ikan 

kembung memiliki karakteristik badan lonjong dan pipih. Ikan kembung jantan 

memiliki genus yang sama dengan ikan kembung betina. Ciri-ciri yang 

membedakannya adalah adanya satu bintik atau totol hitam dekat sirip dada pada 

ikan kembung jantan (Astuti, 2007). Ukuran ikan kembung jantan berkisar antara 

18,4 cm- 30 cm dan ikan kembung jantan memiliki tapis insang yang lebih besar 

karena plankton yang dimakannya memiliki ukuran yang besar, sedangkan ikan 

kembung betina berukuran 19 cm- 22,4 cm (Nontji, 2005 dalam Astuti 2007). 

Rata-rata hasil tangkapan nelayan untuk jenis ikan kembung di Kecamatan 

Keruak yaitu 700 kg sekali melaut dengan persentase 14%. 

g. Ikan Cakalang 

 Ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) atau skipjack tuna memiliki tubuh 
yang membulat atau memanjang dan garis lateral. Ciri khas dari ikan cakalang 

memiliki 4-6 garis berwarna hitam yang memanjang disamping bagian tubuh. 

Ikan cakalang pada umumnya mempunyai berat sekitar 0,5 – 11,5 kg serta 
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panjang sekitar 30 – 80 cm. Ikan cakalang mepunyai ciri-ciri khusus yaitu 

tubuhnya mempunyai bentuk menyerupai torpedo (fusiform), bulat dan 

memanjang, serta mempunyai gill rakers (tapis insang) sekitar 53-63 buah. Ikan 

cakalang memilki dua sirip punggung yang letaknya terpisah. Sirip punggung 

pertama terdapat 14-16 jari-jari keras, pada sirip punggung perut diikuti oleh 7-9 

finlet. Terdapat sebuah rigi-rigi (keel) yang sangat kuat diantara dua rigi-rigi yang 

lebih kecil pada masing-masing sisi dan sirip ekor (Matsumoti et al, 1984). Rata-

rata hasil tangkapan nelayan untuk jenis ikan cakalang di Kecamatan Keruak yaitu 

500 kg sekali melaut dengan persentase 10%. 

h. Ikan Layang 

 Ikan Layang (Decapterus macrosoma) merupakan salah satu komoditi 

perikanan pelagis kecil yang penting di Indonesia dan merupakan salah satu ikan 

yang diminati oleh masyarakat. Bagian punggung ikan layang berwarna biru 

kehijauan dan bagian perutnya berwarna putih perak, sedangkan sirip-siripnya 

berwarna bau-abu. Bentuk tubuhnya memanjang dapat mencapai 30cm. pada 

umumnya, rata-rata panjang badan ikan layang adalah 20-25cm. ikan layang 

memiliki dua sirip punggung, dua sirip tambahan dibelakang sirip punggung 

kedua dan satu sirip tambahan dibelakang sirip dubur. Ikan layang memiliki sirip 

kecil (finlet) yang merupakan ciri khas dari genus Decapterus (Saanin, 1984). 

Rata-rata hasil tangkapan nelayan untuk jenis ikan layang di Kecamatan Keruak 

yaitu 500 kg sekali melaut dengan persentase 10%. 

Saluran Pemasaran Perikanan Tangkap 

Dalam pemasaran hasil perikanan tangkap di daerah penelitian terdapat 

enam pelaku rantai pemasaran hasil perikanan tangkap diantaranya Nelayan, 

Pedagang Besar, Pelele (Bakulan), Pedagang Pengecer, dan Konsumen Akhir.  

Pedagang Besar yaitu pedagang yang membeli hasil perikanan tangkap 

dengan jumlah yang besar, Pelele (Bakulan) yaitu pedagang yang sudah 

mempunyai hubungan emasional seperti kekerabatan atau pertemanan, sehingga 

pedagang tersebut tidak menjual ke pedagang lain, Pengecer yaitu kegiatan 

pokoknya melakukan penjualan secara langsung kepada konsumen akhir dan 

konsumen akhir yaitu pengguna atau pemanfaat akhir dari suatu produk. Pola 

pemasaran ini akan memepengaruhi besar kecilnya biaya pemasaran, serta harga 

ikan tangkapan yang akan diterima oleh nelayan. Dalam kegiatan pemasaran 

setiap pelaku pemasaran memiliki peran masing-masing yaitu sebagai penjual dan 

pembeli hasil perikanan tangkap.  

Berdasarkan hasil penelitian pemasaran perikanan tangkap di dua desa 

Kecamatan Keruak Kabuapten Lombok Timur terdapat dua saluran yang dilalui 

produksi perikanan tangkap yaitu: 

SP I : Nelayan  Pedagang Besar  Pelele (Bakulan)  Pengecer  Konsumen 
Akhir 

Nelayan langsung menjual hasil ikan tangkapan ke TPI lalu dijual kepada 

Pedagang Besar lalu Pedagang Besar menjual kepada Pelele kemudian 

Pelele menjual kepada Pengecer dan Pengecer menjual ke Konsumen 

Akhir. 

SP II : Nelayan  Pelele (Bakulan)  Pengecer  Konsumen Akhir 
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Nelayan menjual hasil perikanan tangkap kepada Pelele kemudian Pelele 

menjual  kepada Pengecer dan Pengecer menjual ke Konsumen Akhir. 

Saluran pemasaran hasil perikanan tangkap di daerah penelitian untuk 

lebih jelas disajikan pada gambar 1  berikut : 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Saluran Pemasaran Hasil Perikanan Tangkap di Kecamatan Keruak 

Kabuapten Lombok Timur 

Pada Saluran Pemasaran I terdapat nelayan yang menjual langsung hasil 

ikan tangkapannya ke TPI dengan total volume penjualan sebesar 19.650 kg per 

hari dengan harga jual per jenis ikan yaitu ikan tongkol dengan harga Rp 

12.000/Kg, ikan baronang dengan harga Rp 20.000/Kg,  cumi-cumi dengan harga 

Rp 60.000/Kg, ikan kembung dengan harga Rp 30.000/Kg, ikan layang dengan 

harga Rp 20.000/Kg, ikan cakalang dengan harga Rp 30.000/Kg. ikan tuna dengan 

harga Rp 45.000/Kg dan ikan lemuru dengan harga Rp 30.000/Kg.  

 Pada Saluran Pemasaran I melibatkan Pedagang Besar sebanyak 4 orang 

dengan volume penjualan 4.250 kg jenis ikan yang dijual yaitu ikan tongkol, ikan 

baronang, cumi-cumi, ikan layang, ikan cakalang, ikan tuna, ikan lemuru dan ikan 

kembung. Melibatkan 2 orang Pelele (Pedagang Bakulan) dengan volume 

penjualan 2.250 kg jenis ikan yang dijual yaitu ikan tongkol, cumi-cumi, ikan 

baronang, ikan layang, ikan tuna dan ikan lemuru. Dan melibatkan 1 orang 

Pedagang Pengecer dengan volume penjualan 700 kg jenis ikan yang dijual yaitu 

ikan tongkol, cumi-cumi, ikan baronang, ikan lemuru dan kembung.  

Sedangkan pada Saluran Pemasaran II terdapat nelayan yang menjual 

langsung hasil ikan tangkapannya ke Pelele (Pedagang Bakulan)  dengan total 

volume penjualan 1.650 kg per hari dengan harga jual per jenis ikan yaitu ikan 

tongkol dengan harga Rp. 12.000/Kg, ikan baronang dengan harga Rp 22.000/Kg, 

ikan layang Rp 23.000 dan ikan kembung dengan harga Rp 30.000/Kg. 

Melibatkan 2 orang Pedagang Pelele (bakulan)  dengan volume penjualan 900 kg 

jenis ikan yang dijual yaitu ikan tongkol, ikan layang, ikan baronang dan ikan 

kembung. Dan melibatkan 1 orang Pedagang Pengecer dengan volume penjualan 

750 kg jenis ikan yang dijual yaitu ikan tongkol, ikan layang dan ikan baronang. 
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II 
Konsumen Akhir 
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    EFISIENSI PEMASARAN  

Dalam penelitian ini untuk mengetahui efisiensi pemasaran hasil 

perikanan tangkap di Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur dilakukan 

dengan beberapa pendekatan antara lain margin pemasaran dan share harga 

disajikan sebagai berikut: 

    Margin Pemasaran 

Margin pemasaran adalah selisih harga ditingkat produsen dengan harga 

yang diterima oleh konsumen. Apabila nilai margin pemasaran pada suatu saluran 

pemasaran lebih kecil dari nilai marginnya pemasaran pada saluran pemasaran 

yang lain, maka saluran tersebut dikatakan lebih efisien.  
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Tabel 3. Margin Pemasaran Pada Saluran Pemasaran Hasil Perikanan Tangkap  di  Kecamatan 

Keruak Kabupaten Lombok Timur 2022. 
No  Komponen 

Pemasaran  

Lembaga Pemasaran 

PB PL I PC I PL II PC II 

1 Harga Beli      

 Jenis Ikan:      

 a. Tongkol 12.000 15.000 18.000 12.000 15.000 

 b. Baronang 20.000 22.000 25.000 22.000 25.000 

 c. Cumi-cumi 60.000 65.000 70.000 - - 
 d. Layang 20.000 23.000 - 23.000 25.000 

 e. Cakalang 30.000 33.000 - - - 

 F . Tuna 45.000 50.000 - - - 

 g. Lemuru 30.000 33.000 35.000 - - 
 h. Kembung 30.000 32.000 - 30.000 - 

 Rata-rata  30.875 34.125 37.000 21.750 24.250 

2 Harga Jual      

 Jenis Ikan:      
 a. Tongkol 15.000 18.000 20.000 15.000 18.000 

 b. Baronang 22.000 25.000 30.000 25.000 27.000 

 c. Cumi-cumi 65.000 70.000 85.000 - - 

 d. Layang 23.000 25.000 - 25.000 27.000 
 e. Cakalang 33.000 35.000 - - - 

 f. Tuna 50.000 65.000 - - - 

 g. Lemuru 33.000 35.000 37.000 - - 

 h. Kembung 32.000 35.000 - 32.000 - 

 Rata-rata  34.125 38.500 43.000 24.250 24.000 

 Volume 

Pembelian (Kg) 

4.250 2.250 700 900 750 

 Nilai Pembelian 
(Rp) 

84.750.000 73.500.000 18.300.000 65.150.000 26.600.000 

 Volume 
Penjualan (Kg) 

2.250 900 700 750 750 

 Nilai Penjualan 
(Rp)  

42.375.000 25.000.000 23.150.000 45.500.000 32.000.000 

3 Biaya 
Pemasaran 

(Rp/Kg) 

     

 a.Transportasi 47 58 93 144 80 

 b.Tenaga Kerja 19 17 29 45 27 

 c. Es Balok 14 14 21 33 20 

 d.Styrofoam 
Box 

188 200 285 278 133 

 Total  268 289 428 500 260 

4 Margin 

Pemasaran 
(Rp/Kg) 

     

 Total   26.000 30.000 22.000 7.000 7.000 

5 Keuntungan 

Pemasaran 
(Rp/Kg) 

     

 Total 25.732 29.133 21.957 6.500 6.645 

 Sumber: Data Primer Diolah 2022 

Keterangan: 

           PB: Pedagang Besar         PL: Pelele (Bakulan)         PC: Pengecer 

 

 

 



13 
 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui pada saluran I, harga jual hasil ikan 

tangkapan dari nelayan ke Pedagang Besar dengan jenis ikan yaitu ikan tongkol 

dengan harga Rp 12.000/Kg, ikan baronang dengan harga Rp 20.000/Kg, cumi-

cumi dengan harga Rp 60.000/Kg, ikan kembung dengan harga Rp 30.000/Kg, 

ikan layang dengan harga Rp 20.000/Kg, ikan cakalang dengan harga Rp 

30.000/Kg. ikan tuna dengan harga Rp 45.000/Kg dan ikan lemuru dengan harga 

Rp 30.000/Kg. Volume Pembelian yaitu sebesar 4.250 kg dengan nilai pembelian 

Rp 84.750.000.  

Pedagang Besar kemudian menjual ikan tangkapan ke Pelele (Pedagang 

Bakulan) dengan volume penjualan sebesar 2.250 kg , nilai penjualan Rp 

42.375.000, jenis ikan yang dibeli yaitu ikan tongkol dengan harga Rp. 

15.000/Kg, ikan baronang Rp 22.000/Kg, cumi-cumi dengan harga Rp 65.000/Kg, 

ikan layang dengan harga Rp 23.000/Kg, ikan cakalang dengan harga Rp 

33.000/Kg, ikan tuna dengan harga Rp 50.000/Kg, ikan lemuru dengan harga Rp 

33.000/Kg dan ikan kembung dengan harga Rp 32.000/Kg. Margin pemasaran 

yang diterima oleh Pedagang Besar yaitu sebesar Rp 26.000/Kg, margin 

pemasaran ini diperoleh dari penjumlahan total biaya pemasaran dengan total 

keuntungan. Pada proses pemasaran hasil perikanan tangkap, Pedagang Besar 

mengeluarkan biaya pemasaran sebesar Rp 268/kg yang meliputi biaya 

transportasi, tenaga kerja, es balok dan Styrofoam box. Keuntungan yang diterima 

oleh Pedagang Besar yaitu sebesar Rp 25.732/kg, keuntungan ini diperoleh dari 

harga jual dikurangi harga beli dan dikurangi total biaya.  

Pada Saluran I Pelele (Pedagang Bakulan) menjual ikan tangkapan ke 

Pengecer dengan volume penjualan sebesar 900 kg, nilai penjualan Rp 

25.000.000, jenis ikan yang dibeli yaitu ikan tongkol dengan harga Rp 18.000/kg, 

ikan baronang dengan harga Rp 25.000/kg, cumi-cumi dengan harga Rp 

70.000/kg, ikan layang dengan harga Rp 25.000/kg, ikan cakalang dengan harga 

Rp 35.000/kg, ikan tuna dengan harga Rp 65.000/kg, ikan lemuru dengan harga 

Rp 35.000/kg dan ikan kembung dengan harga Rp 35.000/kg. Margin pemasaran 

yang diterima oleh Pelele yaitu sebesar Rp 30.000/Kg, margin Pelele 

mengeluarkan biaya pemasaran sebesar Rp 289/kg yang meliputi biaya 

transportasi, tenaga kerja, es balok dan Styrofoam box. Keuntungan yang diterima 

oleh Pelele yaitu sebesar Rp 29.133/kg, keuntungan ini diperoleh dari harga jual 

dikurangi harga beli dan dikurangi total biaya.  

Pada Saluran I Pedagang Pengecer menjual ikan tangkapan pada 

konsumen akhir dengan volume penjualan sebesar 700 kg, nilai penjualan Rp 

23.150.000, jenis ikan yang dijual yaitu ikan tongkol dengan harga Rp 20.000, 

ikan baronang dengan harga Rp 30.000/kg, cumi-cumi dengan harga Rp 

85.000/kg dan ikan lemuru dengan harga Rp 37.000. Margin pemasaran yang 

diterima oleh Pedagang Pengecer yaitu sebesar Rp 22.000/Kg, Pedagang Pengecer 

mengeluarkan biaya pemasaran sebesar Rp 428/kg yang meliputi biaya 

transportasi, tenaga kerja, es balok dan Styrofoam box. Keuntungan yang diterima 

oleh Pedagang Pengecer yaitu sebesar Rp 21.957/kg, keuntungan ini diperoleh 
dari harga jual dikurangi harga beli dan dikurangi total biaya.  

Pada Saluran II, Pelele (Pedagang Bakulan) membeli hasil ikan tangkapan 

dari nelayan dengan volume pembelian sebesar 900 kg, nilai pembelian Rp 
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65.150.000, jenis ikan yang dibeli yaitu ikan tongkol dengan harga Rp 12.000/kg, 

ikan baronang dengan harga Rp 22.000/kg, ikan layang dengan harga 23.000/kg 

dan ikan kembung dengan harga Rp 30.000/kg. Kemudian Pelele menjual ke 

Pedagang Pengecer dengan volume penjualan sebesar 750 kg, nilai penjualan Rp 

45.500.000, jenis ikan yang dibeli yaitu ikan tongkol dengan harga Rp 15.000/kg, 

ikan baronang dengan harga Rp 25.000/kg dan ikan layang dengan harga 

25.000/kg. Margin pemasaran yang diterima oleh Pelele yaitu sebesar Rp 

7.000/Kg, Pelele mengeluarkan biaya pemasaran sebesar Rp 500/kg yang meliputi 

biaya transportasi, tenaga kerja, es balok dan Styrofoam box. Keuntungan yang 

diterima oleh Pelele yaitu sebesar Rp 6.500/kg, keuntungan ini diperoleh dari 

harga jual dikurangi harga beli dan dikurangi total biaya.  

Pada Saluran II Pedagang Pengecer menjual ke Konsumen Akhir dengan 

volume penjualan sebesar 750 kg, nilai penjulan Rp 32.000.000, jenis ikan yang 

dijual yaitu ikan tongkol dengan harga Rp 18.000/kg, ikan baronang dengan harga 

Rp 27.000/kg dan ikan layang dengan harga 27.000/kg. Margin pemasaran yang 

diterima oleh Pedagang Pengecer yaitu sebesar Rp 7.000/kg, Pedagang Pengecer 

mengeluarkan biaya pemasaran sebesar Rp 260/kg yang meliputi biaya 

transportasi, tenaga kerja, es balok dan Styrofoam box. Keuntungan yang diterima 

oleh Pelele yaitu sebesar Rp 6.645/kg, keuntungan ini diperoleh dari harga jual 

dikurangi harga beli dan dikurangi total biaya.  

Dari aspek harga produk dan biaya pemasaran pada kedua saluran yang 

paling efisien yaitu Saluran Pemasaran II, karena memiliki margin pemasaran 

yang paling rendah. Besarnya margin pemasaran dan biaya pemasaran pada 

Saluran Pemasaran I disebabkan oleh jumlah lembaga pemasaran yang terlibat 

dalam penyaluran produk dari produsen ke Pedagang Penegecer. Dengan 

banyaknya lembaga pemasaran yang terlibat mengakibatkan margin dan biaya 

pemasaran besar. Hasil analisis juga menyatakan bahwa semakin banyak jumlah 

lembaga pemasaran yang terlibat akan menyebabkan bertambah panjangnya rantai 

pemasaran, sehingga mengakibatkan bertambahnya biaya pemasaran dan 

keuntungan yang diambil oleh setiap saluran pemasaran tersebut, maka dari kedua 

saluran pemasaran tersebut yang paling efisien yaitu Saluran II, karena nilai 

margin pemasaran yang paling rendah.  

 Share Harga 

Share harga merupakan besarnya bagian harga yang diterima nelayan dari 

harga yang dibayar oleh konsumen akhir yang dinyatakan dalam bentuk persen 

(%). Pemasaran dikatakan efisien apabila share harga lebih besar dari 60 %, maka 

apabila bagian yang diterima nelayan kurang dari 60 % maka pemasaran belum 

efisien, tetapi jika bagian yang diterima nelayan lebih dari 60 % maka pemasaran 

sudah efisien. Share harga pada pemasaran hasil perikanan tangkap di Kecamatan 

Keruak dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 
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  Tabel 4. Share Harga Pemasaran Hasil Perikanan Tangkap Per Saluran 

 Pemasaran di  Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur 2022. 

 

No 

 

Saluran 

Pemasaran 

Tingkat 

Nelayan 

(Rp/Kg) 

Tingkat 

Konsumen 

(Rp/Kg) 

 

Share 

Harga 

1 Saluran I    

 Jenis Ikan :    

 Tongkol  12.000 20.000 60 

 Baronang  20.000 30.000 67 

 Cumi-cumi  60.000 85.000 70 

 Layang  20.000 25.000 80 

 Cakalang  30.000 35.000 85 

 Tuna  45.000 65.000 69 

 Lemuru  30.000 37.000 81 

 Kembung  30.000 35.000 85 

2 Saluran II    

 Jenis Ikan :    

 Tongkol  12.000 18.000 67 

 Baronang  22.000 27.000 81 

 Layang  23.000 27.000 85 

 Kembung  30.000 32.000 94 

Sumber: Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa harga ditingkat nelayan 

(produsen) pada tiap saluran pemasaran berbeda-beda dan harga ditingkat 

konsumen akhir juga berbeda-beda pada setiap salurannya. Nilai share pada 

Saluran Pemasaran I dengan jenis ikan yang diperjual belikan yaitu seperti  ikan 

Tongkol sebesar 60%, ikan lemuru 81%, Cumi-cumi sebesar 70%, ikan kembung 

sebesar  85%, ikan cakalang sebesar 85%, ikan baronang sebesar 67%, ikan tuna 

69% dan ikan layang sebesar 80%, saluran pemasaran I merupakan saluran yang 

efisien, karena share harga yang diterima oleh nelayan diatas 60%. Sedangkan 

Saluran Pemasaran II dengan jenis ikan yang diperjual belikan yaitu ikan tongkol  

sebesar 67%, ikan kembung 94%, ikan baronang 81% dan ikan layang sebesar 

85%, saluran pemasaran II merupakan saluran yang efisien, karena share harga 

yang diterima oleh nelayan diatas 60%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

pemasaran hasil perikanan tangkap di Kecamtan Keruak sudah efisien, karena 

nilai semua saluran lebih besar dari 60%.  

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pemasaran hasil perikanan tangkap yang telah 

dilakukan di Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur, dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemasaran hasil perikanan tangkap di Kecamataran Keruak terdiri atas 2 

saluran pemasaran, yaitu  : 

Saluran I  :  Nelayan  Pedagang Besar Pelele (Bakulan)  Pengecer  

Konsumen Akhir. 

Saluran II   :  Nelayan   Pelele (Bakulan)  Pengecer Konsumen Akhir. 
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2. Berdasarkan hasil perhitungan margin pemasaran dan share harga, pemasaran 

hasil perikanan tangkap di Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur 

pada saluran I dan saluran II sudah efisien.  

 Saran 

Adapun saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengoptimalkan pemasaran hasil ikan tangkapan, maka disarankan agar 

nelayan memasarkan produknya dengan memanfaatkan Lembaga TPI. 

2. Lembaga Pemerintah memberikan informasi rutin tentang perikanan berupa 

harga produk perikanan tangkap. 
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